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ABSTRAK 
 
Steanry Efraim Ganap, 2020. Perbandingan Sesajen Canang Sari dan Osonae. Makalah. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 
Keyakinan animisme dan dinamisme merupakan keyakinan atau agama paling awal yang muncul dalam sejarah peradaban kehidupan manusia. Keduanya tercipta dari konsep pemikiran manusia yang meyakini bahwa ada kekuatan yang lebih besar darinya sehingga mampu menciptakan alam semesta. Biasanya keyakinan ini menganggap bahwa setiap benda, baik yang bernyawa dan tidak bernyawa memiliki roh atau kekuatan gaib yang misterius. Dari kedua konsep keyakinan tersebut, manusia memulai pemujaan yang dilakukan lewat ritual doa dan mempersembahkan sesajen. Kegiatan mempersembahkan sesajen dilakukan dengan harapan agar kekuatan yang lebih besar dari manusia berkenan untuk membantu dalam kehidupan. Seiring dengan berkembangnya konsep keagamaan, mempersembahkan sesajen juga dimaksudkan sebagai wujud syukur dan rasa hormat kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah diberikan berkat dalam hidup. Dari mempersembahkan sesajen biasanya tersirat beragam makna dan tujuan. Di antara banyak kegiatan mempersembahkan sesajen di dunia, penulis mengambil sesajen dari Indonesia yaitu Canang Sari dan sesajen dari Jepang yaitu Osonae sebagai media penelitian. Penulisan makalah ini menggunakan metode studi pustaka dengan mengumpulkan data-data dari buku, jurnal dan artikel online. Berdasarkan hasil analisis data tentang sesajen Canang Sari dan Osonae, penulis menemukan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan keduanya dari berbagai kategori tertentu. Kesimpulan dari makalah ini adalah sesajen Canang Sari dan Osonae bermakna sebagai persembahan yang mendekatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar kehidupan di dunia dan akhirat terpelihara dengan baik. 
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要旨 
 
チャナンサリとお供えの比較。研究レポート。ジャカルタ国立大学言語芸
術学部日本語教育学科。 
ステンリー・エフライム・ガナプ 
 
アニミズムとダイナミズムは人間文明の開発で最初宗教である。どちらも
人間より大きな力を持つ者が存在することを有神論から生まれた思想であ
る。この宗教で、全ての生物・無機物の中に命が宿っているということを
信じる。この宗教から信者は神の祝福を祈り礼拝と物を供える儀式を行っ
ている。供物を供えるの理由は、神に人生の中に助けると願うことである。
宗教の概念の発展につれて、意図によって供えられる物の意味はときおり
感謝の気持ちを表現することを仄めかす。本研究で、作者は日本のお供え
とインドネシアからのチャナンサリという供物を研究する。本研究で、文
学研究という方法を使用して本やジャーナル、オンライン記事からの情報
を分析する。研究の結果は、さまざまなカテゴリで相似点や相違点を見つ
けた。結論として、お供えとチャナンサリは神に近づいて世界や来世の人
生が優しくなるようという意味を持っていることも明らかになった。 
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